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RITHGEASAN

YUSRI. FPengaruh Jenis Kelamin Terhadap Komposisi Earkas
Fada EKambing Eacang. (Di bawah bimbingan EFFENDI ABUSTAM
sebagai ketua, BASIT WELLO dan ASHUDDIN MATSIR sebagai
anggota).

Fenelitian ini dilaksanakan di Laboratoriom Processing
Ternak Fotong Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin
Ujung Pandang yang berlangsung selama dua bulan wyaitu dari
bulan Hei 1995 sampail dengan bulan Juni 1995,

Penelitian ini bertujoan untuk mengetahui sejachmana
pengaruh jenis kelamin terhadap komposisi karkas pada
kambing EKacang.

Hateri penelitian ini menggunakan 10 ekor kambing
Eacang vang terdiri dari dua kelompok jenis kelamin yang
berbeda. Lima ekor berjenis kelamin jantan dan lima ekor
berjenis kelamin betina dengan umur dibawah' satuo tahun
( + 8 bulan) dengan kondisi yang relatif sama vang dibeli
dari petani peternak di Eecamatan Tanralili Eabupaten
Daerah Tingkat II Haros.

Pengolahan data dengan menggunakan uji t-Student
(Sudjana, 1988) dengan dua perlakoan dan lima ulangan. Data

yang digunakan adalah hasil peninbangan berat karkas

dingin, edible meat, tulang dan lenak.



Berdasarkan hasil dan pembahasan maka kesimpulan yang

dapat diperoleh pada kambing Eacang vang berumur kurang

dari satu tashun adalah -

-

Jenis kelanin tidak menpengaruhi berat dan persentase
edible meat, berat dan persentase tulang, serta
neatiness.

Berat lemak dan persentase lemak pada kambing betina
lebih tinggi daripada kambing jantan.

Leaness lebih tinggi pada kasbing Jjantan daripada

kambhing betina.
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FPENDAHULUAN

Dalam rangka penbangunan nasional yang tercermin
melalui  REPELITA, maka penbangunan dalam sub  sektor
peternakan ditujukan untuk mneningkatkan prodoksi hasil
ternak yang sekaligus meningkatkan pendapatan petani,
memperluas lapangan kerja, meningkatkan populasi dan
memperbaiki mutu genetik ternak. Helalui peternakan kita
tingkatkan kesejahteraan masyarakat secara merata yang
sasaran utamanya untuk memenohi kebutuhan protein hewani
baik koantitas mauopun koalitas kepada seluruh masyarakat
sebagai upaya pemnenchasn gizl m»naagpon sebagali Opaya
peningkatan kecerdasan.

Heningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya
pemenuhan gizi menyebabkan permintaan akan bahan makanan
asal ternak makin meningkat. Untuk memenohi hal tersebat,
naka salah sato cara yang dapat ditempuh  adalah
nengintensifkan produoktifitas ternak potong.

Kambing EKacang merupakan salah satuo komoditi ternak
potong yang menghasilkan daging untuk memenuhi kebutuhan
protein hewani, sehingga dipandang perlu untuk mengetahui
hal-hal yang berhubungan dengan hasil produksinya. Salah
saty diantaranya adalah produksi karkas. Hal ini mengingat

nilai seekor ternak potong ditentukan oleh beberapa faktor,

=alah =satu Ffaktor yang terpenting adalah berat, persentase

dan komposisi karkasnya.



Rarkas adalah bagian tubuh ternak setelah dikeluarkan
offalnya (kaki bagian bawah, kepala, kulit, darah dan
Jjerohan) (Cole dan Lawrie, 1874). Oleh Ensminger (18968),
didefinisikan sebagai bagian dari tubuh ternak setelah
dibersihkan dari darah, keenpat kaki bagian bawah muolai
tarsus dan garpus, kepala, kulit, isi rongga dada dan isi
rongga perut.

Eomponen karkas yang utama terdiri dari jaringan otot,
tulang dan lemak (Forrest, Aberle, dkk., 1975). Henurut
Preston dan Willis (1974), salah =satu faktor yang
mempengaruhi Jjaringan tuboh dan komponen karkas adalah
pienis kelanin. Berdasarkan uraian-uraian ini, naka
dipandang perlu wuntuk meneliti dengan tujuan nntuk
pengetahui sejauhmana pengaruh jenis kelamnin terhadap
komposisi karkas pada kambing Kacang.

Diharapkan hasil penelitian ini secara umOm sebagai
bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan dalam upaya
pengembangan usaha peternakan kambing. Secara khusus
penelitian ini diharapkan dapat mengungkap Jenis kelamin
yang mana dari kambing Eacang sehingga diperoleh ; berat
dan persentase karkas yang tinggi dengan keadaan dimana
proporsi otot senanksinal mungkin, dengan tingkat perlemakan

yang optimal serta dengan proporsi tulang sedikit mungkin.



TINJAUAN PUSTARA
Asal Usul dan Potensi T k Kambi

Kambing termasuk jenis Capra, ads tiga jenis kambing
sebagal nenek wmoyang dari seluruh bangsa kambing, vwaitu
Capra falcoperi dari SEpanjang pengunungan di Emeer, Capra
prisca dari sepanjang semenanjung Balkan, dan Capra hircus
dari Turki dan Pakistan (Muljana, 18982). Ada beberapa
bangsa kambing yang kita kenal sekarang seperti kambing
Kashmir, Angora, Seanen, Jawarandu, Gembrong, Etawah,
Hubian, Toggemburg dan Eacang (Sumoprastowo, 1984).

Kambing Eacang merupakan ternak asli Indonesia dan
Halaysia, Juga ditemukan di Philipina dan merupakan Jjenis
kambing yang sangat penting di Asia Tenggara (Devendra dan
McLeroy, 18382). Selanjutnya Sumoprastowo (1894) menyata-
kan, bahwa kambing Escang tahan pada kondisi lingkungan,
sangat subur, cepat dewasa kelamin dan dapat melahirkan
pada umur 12 bulan serta biasanya kembar dus atag tigs.

Henurut Tillman (1981), kambing Eacang baik Jjantan
maupun betinsg bertanduk relatif pendek, nelenghung
kebelakang dengan ujung membengkok keluar. Sedangkan
menurut Sumoprastowo (1994), sifat-sifat fisik kambing
Racang berupa ; bentuk badan kecil, berat jantan sekitar
30 kg dan betina 20 kg dengan bentuk hidung lurus, leher
pendek, Fantan berjenggot dan baik tumbuhnya, warna beragam

seperti coklat, hitam, putihk dan campuran Jinana mempunydi

20—



telinga  yang pendek berdiri tegak hkearah depan dan
kesamping tapi ada kalanya terkulai.

Daging kambing mempunyai rasa vang tidak kalah dengan
jenis daging lain, dimana mempunyai serat vang lebih halus
dibanding serat daging sapi, kerbau dan kuda, begitu Jjuga
dengan susu  kambing yangd dapat diminum dengan khasiat
tertentu (Muljana, 1982).

D1 Indonesia, kambing bersana-samna dengan domba
nemegang peranan penting dalam kehidupan masyarskat petani,
baik sebagal penghasil daging, pupuk kandang dan kulit,
sebagal bahan industri maupun sebagai hiburan dan tabungan
keluarga (Anonimous, 1991).
Eertumbuhan dan FPerkembangan Jaringan Tubuh

Fertumbuhan adalah proses peningkatan bobot badan
sampai dewasa sedangkan perkembangan adalah  perubahan
bentuk dan komformasi tubuh, perubahan fungsi tobuh sanpai
berfungsi sepenuhnya (Hammond, 1860). Henurut Davies,
Sutherland, dkk. (1880), pertombuhan atau pertambahan berat
badan dapat didefinisikan sebagai perkembangan dari otot,
tulang dan lemak. Sedangkan menurut Ensminger (1968),
pertapbahan berat badan adalah akibat dari bertambahnya
otot dan jaringan lainnya pada hewan muda, sedang

Jaringan

pada hewan tua adalah akibat peninbungan lemak .

Sejanlan dengan pernyataan Diggins dan Bundy (1962), bahwa

pertupbuhan atau pertambahan berat badan adalah bertambah



besarnya otot, tulang dan bagian tubuh lainnya.

Berdasarkan laporan Susman (1960) yang dikutip oleh
Fulungan (1980), ada tigs fase pertumbuhan yaitu ; 1). Log
phase yaitu saat dimana ternak mulai mempersiapkan diri
untuk hidup, 2). Exponential phase vwyaitu phase dinana
ternak mengalami perkembangan yang baik sampai perkembangan
yang tetap, 3). GStationary phase yaitu saat dipana
pertunbuhan terhenti. Sedangkan Wilkinson dan Tayler (1873)
penginterpretasikan pola pertombohan menjadi dua phase
vyaitu Ffase percepatan (accelerating) vang terjadi sebelum
derasa kelamin dan fase perlambatan (decelerating) dimana
1sju pertumbuohan yang Semakin menorun sampai ternak
nencapail pertumbuhan yang tetap.

Henurut Irvin dan Trenkel (1971), penurunan kKecepatan
pertumbuhan disebabkan oleh karena jaringan sel menjadi
kurang responsif terhadap hormon pertumbuhan. Selanjotnya
Anderson dan EKisser (18963) menyatakan, bahwa kenanpuan
dalam menghasilkan bobot badan pada umar tertentu
tergantung pada kecepalan pertumbuhannya.

Menurat Wello (1986), ternak pada waktu lahir,
pertambahan bobot karkas sebahagian besar disebabkan oleh
daging dan tulang sedangkan lemsk hanya sedikit, setelah
pendekati dewasa tubuh pertumbuhan daging akan menurun
pertumbuhan tulang happir tidak ada, sedangkan pertumbuhan

lemak sangat meningkat.

(]




. a0 Faktor-Faktor vang Mempengaruhi Komposisi Karkas

Beberapa ahli dan peneliti SeEpinyAL Mhsss tentsng

pengertian karkas, seperti yang dilaporkan oleh Soeparno
(18853), vyang dimaksud dengan karkas baik pada domba,
kambing, sapi atau kerbau adalsh bagian tubuh ternak
setelah dikurangi darah, kepala, kaki, kolit, tractus
digestivus termasuk intestinue, kandung =eni, Jjantung,
trachea, paru-parus dan hati. Henurut Cole dan Lawrie
(1974}, karkas  adalah bagian tubuh ternak  setelah
dikeluarkan offalnya (keki bagian bawah, kepala, kuolit,
darah dan Jjerochan). 0leh Ensminger (1968) dinyatakan, bahwa
karkas adalah bagian dari tubuh ternak setelah dibersihkan
dari darah, keempat kaki bagian bawah mulai farsus dan
carpus, kepala, kolit, isi rongga dada dan isi rongda perut
kecuali ginjal.

Komponen karkas yang utama terdiril dari jaringan otoet,
tulang dan lemak (Forrest, Aberle dkk. 1875). Eetiganya
bertumbah selama terjadi pertumbuohan  (Acker, 1983).
Selanjutnya Welle (1988) nenyatakan, bahwa edible meat
adalah bagian dari pada karkas setelah tulang dan bahagian
lemaknya (lemak subcutan dan intermuscular) dikeluarkan.
Lebih lanjut dinyatakan, bahwa edible meat adalah faktor
rendahnya nilai ekonomi suatuo

yang menunjukkan tinggi

karkas dan merupakan tujuan akhir dari produksi

ternak potong.

r



Berat karkas pada ternak domba, kambing, sapi, kerbao
dan babl masing-masing sekitar 40-50 %, 45-55 %, 50-55 X,
40-50 X dan T70-75 % dari berat hiduopnya {Sceparno, 18985).
Berat karkas sangat penting sebab ternak vyang berat
hidupnya sama belum tentu mempunyai berat karkas yang sama,
dimana salah satu faktor yang mempengaruhi berat dan
persentase karkas adalah jenis kelamin (Soeparno, 1985 dan
Wello, 1986). Selanjutnya Cole dan Lawsrie {(1974) dan Wello
(1986) menyatakan, bahwa komposisi karkas dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu genetika, konsumsi energi, protein,
compensatory growth dan jenis kelamin. Tulloh (1964) dan
Feid, Bensadown, dkk. (1968) menyatakan, bahwa berat tubuoh
menpunyai hubungan yang erat dengan kempeosisi tubuh.
Abustam, Muslimin, Likadja, Palli (1984) menyatakan, bahwa
pada kapbing Eacang umar dibawah satu tahun dengan
pemeliharaan didaerah ketinggian dipercleh berat dan
persentase edible meat 3,20 kg (32,07 Z), berat dan
persentase tulang 1,16 kg (26,82 %) serta berat dan
persentase  lemak 0,05 kg (1,11 %) sedangkan untuk
peneliharaan didaerah pantai diperoleh berat dan persentase
{ihle meat 3,05 kg (70,34 1), berat dan persentase tulang
1,20 kg (27,99 %) serta berat dan persentase lemak 0,07 kg

(1,67 %), untuk ratio gedible meat dan tulang pada dengan

peneliharaan didaerah ketinggian diperoleh 2,74 didaerah

tai 2.52 sedangkan oleh Devendra (1880), dengan
pantai 2 D& .

s,



menggunakan kambing umur tiga tshun diperoleh ratio

edible meat dan tulsng 4,1 untok kanbing pemeliharan

pedesaan dan 4,9 untuk kambing pemeliharaan eksprimental.
Eengaruh Jenis Eelamin

Menurut Preston dan Willis (1974), salah satu faktor
yang memnpengaruhi Jjaringan tubuh dan komposisi karkas
adalah jenis kelamin. Trenkel dan HMarple (1983) menyatakan,
bahwa jenis kelamin merupakan faktor yang penting terhadap
pertumbuhan dan perkembangan ternak, dimana perbedaan jenis
kelamin erat huobungannya dengan aktifitas fisiologis daril
ternak tersebut. Oleh Berg dan Butterfield {1876)

dinyatakan, bahwa perbedasn aktifitas hormon menyebabkan

adanya perbedaan kecepatan pertumbuhan, efisiensi
penggunaan mwnakanan dan komposisi karkas. Selanjutnya
dijelaskan, bahwa Jjenis kelamin berpengaruh terhadap

pertumbuhan jaringan pada komponen karkas terutama lemak,
dimana ternak betina lebih cepat mengadakan perlemakan
dibanding dengan ternak jantan yang sekaligus membuktikan

bahwa ternak betina cenderung pengadakan perlenakan pada

bobot hidup yang lebih rendah.
“ﬁxyada perat tubuh atau karkas yand sama  Jjantan
pengandung lebih banyak otot dan tulang, dan lebih sedikit

lemak daripada domba betina (Crouse et ‘al., 3978 dalam

Soeparno, 1883). Hamun demikian, dapat terjadi bahwa Jjenis
]

kelapin tidak peppengaruhi atau mempunyal pengaruvh yang

e ———



kecil terhadap komponen karkas termasuk distribusi tulang

(Jones et al., 1983 dalanm Soeparno, 1985).

Perbedaan kowponen tubuh karena pengaruh jenis kelamin
disebabkan oleh adanya keria hormon gonadotropin (Hafez dan
Dyer, 18968 ; Cole dan Lawrie, 18974). Oleh Soeparno (1985)
dinyatakan, bahwa suatuy pengaruh dari  hormon ialah
meningkatkan daging dan menurunkan perlemakan. Selanjutnya
dinyatakan, bahwa pengaruh metabolik testosteron dapat
mengatur pertumbuhan otot dan tulang mengikouti pubertas.

Jenis kelamin tidak mempengaruhi komposisi karkas
domba pada berat hidup kurang dari 10 kg, sebaliknya pada
berat hidup wang lebih tinggi Jenis kelamin dapat
nempengaruhi  komposisi karkas (Black, 1883). FPerbedaan

komposi=i tubuh atau karkas karena jenis kelamin baru dapat

terjadi setelah mencapai fase pertumbuhan penggenukkan

{ Soeparno, 19835).
Jarindgan Otot
Dilihat dari pertunbuhan dan perkembangannya, maka

otot mtau urat daging dibagi dalam tiga kelompok wyaitu otot

yang pertumbuhannya lebih awal (masak dini), otot vyang

pertunbuhannya lebih akhir (masak lambat) dan otot yang

pertunbuhannya sedang (Briskey, 1363).

Menurut Cole dan Lawrie (1874), otot merupakan

komponen utama karkas yang menopunyai nilai ekonomis dan

seknligus perupakan Ffaktor penentu kualitas karkas,

l-....................----I-""""""'""""""""""""'




kecepatan rertunbuhannys pads barbarai. Tokent tibah Fe-

beda-beda, hal ini erat kaitannya dengan fungsi otot yaitu

tergantung pada penggunaan dan gerak organ bersangkotan.

Otot adalah sumber utama dalam menghasilkan daging
sebagal bahan makenan yang bernilai gizi tinggi (Forrest
Aberle, dkk., 1875). Selanjutnya dinyatakan, bahwa
pertumbuhan  terbesar dari otot terjadi pada periode
postnatal setelah mendekati dewasa tubuh pertambahan
diameter otot skan menurun.

Menurut Berg dan Butterfield (1976), diantara ketiga
komponen karkas daging adalah komponen yang terbesar, sebab
lebih dari 50 % struktur tubuh ternak adalah daging.
Selanjutnya dinyatakan, bahwa otot merupakan bagian yang
sangat penting bagi produksi ternak pedaging dan sekaligus
merupakan faktor utama penentu kualitas karkas.

Otot sebagai komponen karkas terus bertumbuh selamna
terjadi pertumbuhan (Snapp dan Neuman, 1868). Hal ini
dipertegas aleh De Boer dan Hartin {1878), bahwa

pertumbuhan otet dalam tubuh sejalan dengan pertumbuhan

ternak, akan tetapi kecepatan pertumbunhan antara bagian

tubuh yang berbeda-beda Juga berbedsa.

Jaringan Tulansg
Pada waktu ternak lahir, tulang merupakan komponen

karkas wang relatif paling besar, keoudian tumbuh menjadi

lambat dibanding dengan otot dan pertumbuhannya semakin

10
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menurun dengan meningkatnya bobot tubuh, sehingga otot

nenjadi komponen karkas yeng relatif paling besar (Cole dan
Lamrie 18743,

Henurut Neswita (1981), pertumbuhan tulang mempunyai

arti  yang penting bagi pertumbuhan ternak, karena
pertumbuhan dan perkembangan tulang akan menentukan ukuran
ternak dimana tulang bersama dengan otot dan lemak akan
neneéntukan kompormasi tubuh.

Tulang mencerminkan prodoksi daging suatuo ternak
dimansa dalam prodoksi daging diharapkan proporsi tulang
sekecil muongkin (Berg dan Butterfield, 1976). Tulang
nengandung kurang lebih 89,5 ¥ Ca dan penverapan mineral
ini akan menurun dengan meningkatnya umor ternak (Forrest,
Aberle, dkk., 1975). Selanjutnya dinyvatakan, bahwa Jika
salah =atu bagian komposisi tinggi maka bagian wyang lain
rendah.

Selama pericde pertumbuhan postnatal, tulang tubuh
lebih awal dibandingkan dengan pertumbuhan otot dan lemak.
Tylang rusuk merupakan tulang yang perkembangannya paling
akhir (Soeparno, 1985). Fungsi utama dari tulang
aduYah sebagai kerangka untuk Jjaringan tubuh
Aberle dkk., 1975). Selanjutnya Hafez dan Dyer

(Forrest,

(1969) menyatakan, bahwa tulang ternak jantan lebih besar

dan lebih panjang dibanding dengan tulang ternak betina

sehingga otosatis beratnya juga lebih tinggil.

11
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Jaringan Lenak

Setelah daging dan tulang, lemak merupakan suatuy
komponen karkas yang bertumbuh yang jumlahnaya bervariasi
tergantung pada kuantitas dan variasi makanan  yang

diberikan, jenis kelamin dan umur dimana semakin tua hewan

akan memyebabkan pertumbuhan daging semakin lambat dan
penimbunan lemak senakin cepat {(Berg dan
Butterfield, 1876). Lemak tubuh merupakan jaringan vyang
bersifat dinamis, sebagai cadangan energi vang sewaktu-
waktu dapat dimobilisasi {Fnrakkﬁsi, 1983).

Pada ternak muda penimbunan lemak terjadi disekitar
jeroan dan ginjal, dengan meningkatnya umnor dan energl yang
dikonsumsi penimbunan lemak terjadi diantara otot (lemak
intermuscular) dan terakhir penimbonan lemak terjadi
diantara serabut otot dalam bentuk marbling ( lemak
intrapuscular) (Soeparno, 1383).

Henurat Wilkinson dan Tayler (1873), penimbunan
jaringan lemak berbeda-beda pada bagian tubuh , sehingga
terdapat perbedaan persentase antara bagian tubuh yang
berbeda. Selanjutnya Soeparno (1885) menyatakan, bahwa

lemak akan ditimbun selsma pertunbuhan dan perkembangan

ternak karkas ternak dewasa dapat mengandung lenak

sekitar 30 - 40X%.

— perbedaan sifat dan komposisi lemak dalam

tubuh yang tergantung pada letaknya, juga naal 1spek -dalen

12
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makanan wmempunyai Pengaroh terhadap komposisi depo-lemak

(Tillman, Hartadi, dkk., 1986). Lemak merupakan jaringan
yvang berubah-ubah baik dalam jumlah magpun penyebarannya,
oleh karena ity mempunyai pengaruh besar pada proporsi
jaringan dalam karkas (Berg dan Butterfield, 1976).
Selanjutnya dinyatakan, bahwa tingkat perlemakan sangat
menentukan kapan ternak seharusnya dipotong, pemotongan

terbaik sebaiknya menjelang kedewasaan pada saat perlemakan

mencapal tingkat optimum,

13




HETODE PENMELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan didua tempat, untuk

pengambilan wmateri berupa kambing Kacang dilaksanakan di

Kecamatan Tanralili Eabupaten Daerah Tingkat II Maros
Fropinsi Sulawesi Selatan. Sedangkan proses penyemnbelihan
dan pengkarkasan di Laboratorium Processing Ternak Potong
Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Ujung Pandang.
Fenelitian ini berlangsung selama dua bulan yaitu dari
bulan Meli 1995 sampai dengan bulan Juni 18985.

Hateri penelitian ini menggunakan 10 ekor kambing
Eacang vwang terdiri dari dua kelompok jenis kelamin yang
berbeda. Lima ekor berjenis kelamin jantan dan lima ekor
berjenis kelamin betina dengan umnr dibawah satu tahuon
( #8 bulan) dengan kondisi wyang relatif sama yang dibell
dari petani peternak di Eecanatan Tanralili Easbupaten
Daerah Tingkat II Maros.

Ke 10 ekor kambing tersebut disembelih di Laboratorium
Processing Ternak Potong Fakultas FPeternakan Universitas
Hasanuddin Ujung Pandang. Sebelum dilakukan penyemnbelihan
terlebih dahulu diadakan penimbangan untuk mengetahui data

berat hidup. Setelah penyembelihan dilakukan pengkarkasan

saitu pemisahan antara karkas dan offal. Pengertian karkas

pada penelitian ini adalah bagian tubuh ternak setelah

dibersihkan dari darah, kepala, kulit, keempat kaki bagian

bawah serta jerohan.

14
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Earkas vyang diperoleh dari hasil penyembelihan dan

berat karkas hangat. Selanjutnya karkas digantung beberapa

waktu sampai proses rigormortis berakhir yang kemudian

ditimbang lagi untuk mempercoleh data berat karkas dingin.

Dengan menggunakan proesedur vang diterapkan  pada
ternak domba di Amerika Serikat (National Association of
Meat FPurveyors, 1986) dilakukan pemotongan karkas dan
pemisahan  jaringan-Jjaringan utama pada karkas atan
dissection, yaitu berupa edible péat, tulang dan excess fat
{lemak berlebih). Eetiga komponen karkas tersebnt kemnuodian
ditimbang untuk mesperoleh data berat edible meat., tulang
dan excess Fat (lemak berlebih).

Parameter vyang diuvkur dalam penelitian ini adalah
berat dan persentase komponen karkas, yaitu berat dan
persentase edible peat, berat dan persentase tulang, berat
dan persentase excess fat {lemak berlebih), serta meatiness
dan leaness.

Rumus yang digunakan antuk menghitung persentase

komponen-komponen kerkas sesuai dengan yang dikemukakan

oleh Ensminger (1968) sebagal berikut :

15




Persentase Berat Edible Meat (Kg)

T T T - D= e e N P e i *x 100 X
Edible Meat Berat Karkas Dingin (Eg)

Persentase Berat Tulang (Eg)

fang  C Dommmm——mmeeeees x 100 X
Tulang Berat Earkas Dingin (Eg)
Persentase = Berat Lemak (Eg)

o N0 A x 100 %

Lemak Berat Earkas Dingin (Eg)

Berat Total Edible Heat (Eg)

T e e e O -

Berat Total Tulang (Eg)

Heatiness =

Berat Total Edible Heat (kg)
Leaness

1]

T BN B S e s o ——

Berat Total Lemak {kg)
Fengolahan data dengan wmenggunakan uji t-S5tudent

(Sudjana, 1988), dengan dua perlakuan dengan lima ulangan.

L - X
. =
1 1
S e & —_—
2 o
dimana = t = Hazil Pengamatan
il = Rata-rata perlakuan pertama (jantan)
;ﬁ = Rata-rata perlakuan kedua (betina)
5 = Standar deviasi

n = Ulangan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata berat dan persentase komponen karkas kambing

Eacang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-ratsa Berat dan Persentase Eomnponen

Earkas
Jenls Eelamin
Romponen RKarkas =~ @&~  &—--emoe
Jantan Betina '
Edible Meat (kg) 3,345 2,736
() 27,052 66,044
Tulang (kdg) 1,188 1,150
{X ) 26,442 28 . 348
Lemak (kg) 0,071% o, 183P
(Z ) 1,506™ 4,600"
Keterangan : a,b REata-rata vang diikuti dengan huruf yang
berbeda pada baris yang Samn
menunjukkan perbedaan sangat nyata
(P¢ 0.01).

Pada Tabel 1 nampak, bahwa komponen karkas ‘dari

nasing-masing jenis kelamin terdiri dari edible meat,

tulang dan lemak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Forrest

dkk. (1975), bahwa komponen karkas yang utama terdiri dari
¥ L]

jaringan otot tonlang dan lemak. Dari hasil inji terlihat
L

17
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pula penyebaran komponen karkas baik jantan maupun betina

dimana adanya berat dan persentase edible meat merupakan

yangd tertinggi kemudian tulang dan vyang paling rendah
adalah lemak. Jumlah terbesar komponen karkas  adalah
persentase edible meat dimana pada kanbing EKacang jantan
dan betina adalah 72,052 % dan 66,044 X . Hal ini sesuai
dengan pernyataan Berg dan Butterfield (1976), bahwa
diantara ketiga komponen karkas daging adalah komponen
yvang terbesar sebab 1lebih dari 50 ¥ struktur tubuh ternak
adalah daging.

Eomposisi karkas jantan yang dipercleh pada penelitian
inli tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian Abustam
dkk. (1994), pada kambing Kacang jantan vmur dibawah satu
tahan dengan pemeliharaan didaerah ketinggian diperoleh
berat dan persentase edible meat 3,20 kg (72,07 X), berat
dan persentase tulang 1,16 kg (26,82 X), serta berat dan
persentase lemak 0,05 kg (1,11 X} sedangkan pada
pemeliharaan didaerah pantai diperocleh berat dan persentase
edibhle peat 3,05 kg (70,34 %), berat dan persentase tulang

1,20 kg (27,99%) serta berat dan persentase lemak

0,07 kg (1,67 X).

dan persentase edible mpeat kambing

Rata-rata berat

Kacang jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 1.
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UJi t-Student menunjukkan bahwa baik berat edible meat
maupun persentase edible meat antara jenis kelamin Jantan
dan betina tidak berbeda nyata. Ini berarti jenis kelamin
tidak berpengaruh baik terhadap berat edible meat maupun
terhadap persentase edible meat pada kambing Kacang. Hal
ini disebabkan oleh beberapa faktor, faktor vyang pertama
adalah berat hidup dimana pada penelitian ini berat hidup
kambing yang digunakan rata-rata 10 kg sehingga
memungkinkan pada berat kurang lebih 10 kg ini adanya
pengaruh jenis kelsmin terhadap berat dan persentase ¢dible
peat kecil sekali atan belum ada, dimana hal ini diperjelas
oleh Black (1983), bahwa jenis kelamin tidak mempengaruhi
kompo=isi karkas domba pada berat hidup kurang dari 10 kg,
sebaliknya pada berat hidup yang lebih tingdi jenis kelamin
dapat mempengaruhil kopmposisi karkas. Selanjutnya Tu;luh
{1964 dan Reid dkk. (1968) menyatakan, bahwa berat tubah
mempunyai hubungan yang erat dengan komposisi tubuh. Faktor
kedun mdalah umor ternak dimana pada penelitian ini kambing
yang digunakan masih relatifl puda (uour * 8 bulan) sehingga
mungkin pada fase pertumbuhan ini kedua jenis kelamin masih
pertumbuhan otot yang sana, dimana

nempunyai adanya

fenomena ini dapat dijelaskan, bahwa pada berat tubuh atau

berat karkas yang Samba jantan mengandung lebih banyak otot

Al st s lebih sedikit lemak daripada domba betina
L]

(Crouse et al.. 19768 dalam Soeparno. St

18
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Heskipun demikian, dapat terjadi bahwa jenis kelamin tidak

peppengaruhi atag menpunyai pengaruh yang kecil terhadap

komponen karkas (Jones et al., 1983 dalam Soeparno, 1985).

Perbedaan komposisi karkas karena jenis kelamin ini baru
dapat terjadi setelah mencapai fase pertumbuhan penggemukan
(Soeparno, 1985). Selanjutnya ditambahkan, bahwa kadar laju
pertumbuhan, nutrisi, ueor dan berat tubuh adalash faktor
yvang menpunyal hubungan yang erat satu dengan wyang lain,
dan biasanya dapat secara individu atau kombinasi
mempengaruhi komposisi tubuh atan karkas.

Berat dan persentase gdible meat jantan yang diperoleh
pada penelitian dini (3,346 kg ; 72,052 Z) tidak berbeda
jauh dengan hasil penelitian Abustam dkk. (1894), pada
kambing Eacang Jjantan umur dibawah satu tahun didaerah
ketinggian 3,20 kg (72,07 %) sedangkan didaerah pantai

sedikit lebih rendah 3,05 kg (70,34 %), dimans hal ini

disebabkan adanyas kuantitas dan kualitas pakan vang |
dikonsumsi oleh kambing didaerah ketinggian lebih baik
daripada vang daerah pantai (Abustam dkk., 1892).
Piag . X . terhadap B L dnci. P
Eambing Eacans
Rata-rata berat dan persentase tulang pada kambing l

Kacang jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 1.

Uji t-Student penunjukkan bahwa baik berat tulang
J1 =

is kelamin jantan dan
tulang antara Jjenis
naupun persentase
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betina tidak bherbeds nyata, tetapi berat tulang Jantan

sedikit lebih berat daripada tulsang betina. Hal ini =esuzi

dengan pernyataan Hafez dan Dyer (1968), bahwa tulang

ternak Jantan lebih besar dan lebih panjang dibandingkan

dengan tulang ternak betina sehinggas oteomatis beratnya juga

lebih Linggi. Mamun demikisn secara stabtistik dalam
penelitian ini jenis kelamin tidak berpengaruh baik
terhadap berat tulang maupun terhadap persentase tulang
pada kambing Kacang. Hal ini disebabkan oleh berat hidup
dan umur kambing vang digunaksn. Berat potong =atau berat

hidup kambing vang digunakan pada penelitiam ini rata-rata

10 kg sehingga mungkin pada berat kurang lebih 10 kg ini
adanva pengaruh jenis kelamin terhadap berat dan persentase
tulang kecil sekall atau sungkin belum ada, dimana hal 1ini
dijelaskan oleh Black (1983), bahwa jenis kelamnin tidak
mempengarohi komposisi karkas domba pada berat hidup kurang
dari 10 kg, sebaliknya pada berat hidup yang lebih tinggi
jenis kelamin dapat mempengaruhi  komposisi karkas.
Selanjutnya Tuolleh ({1964) dan Reid dkk. (1968) menyatakan,
bahga berat tubuh peppunyai hubungan yang erat dengan
tubuh. Begitu pula dengan umur dimana pada

komposisi

penelitian ini kamnbing yang digunakan relatif masih muda

sehinggs pungkin pada fase ini kedua Jenis kelamin

o i kadar laju pertunbuhan tulang yang haspir sama
empuUnyal

bagaigana pernyataan Soeparno (1985), bahwa kadar laju
SCDhAaFAalaan

at
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pertumbuhan, nutrisi, weur dan barat tubuh adalsh FPaktor-

kt 4
faktor yang mempunyai hubungan erat satu dengan yang lain,

dan blasanya dapst secara individu atan kombinasi men-

pengaruhi komposisi tubuh atau karkas. Meskipun pada berat

tubuh atau berat karkas ¥Yang sama domba jantan mengandung
lebih banyak otot dan tulang, dan 1lebih sedikit lemak
daripada domba betina (Crouse et al., 1978 dalanm Soeparno,
1885). MHNamun demikian, dapat teriadi bahwa Jenis kelamin
tidak berpengaruh atano mempunyai pengaruh yang kecil
terhadap . komponen karkas termasuk distribusi tulang {Jones
et al., 1983 dalam Sceparneo, 1985)

Berat dan persentase tulang jantan yang diperoleh pada

penelitian ini tidak berbeda jauh dengan hasil penelitian i

Abustam dkk. (19843, pada kambing Eacang Jantan umur
dibawah satu tahun dengan peneliharaan didaerah

ketinggian 1,16 kg (26,82 X) sedangkan didaerah pantai

1,20 kg (27,88 X).
MMWMMMM
Eambing Eacand

Eata-rata berat dan persentase lemak kambing FKacang

jantan dan betina dapsat dilihat pada Tabel 1.

Uji t-Student penunjukkan bahwa baik berat lemak

maupun persentase lepak antara jenis kelamin Jjantan dan |

betina berbeda sangat nyata (P<0,01). Ini berarti Jjenis
kelamin berpengaruh baik terhadap berat lemak  maupun
eilamin

B
J RS

/—_’



terhadar  persentase lemak, digana adanya  berat dan

persentase lennk ka.nbing betins 0,183 kg (4,508 X3 lebih

dan Butterfield (1978), bahus jenis kelamin berpengaruh

terhadap pertumbuhan jaringan pada komponen karkas terutama
iemak, dimana ternak betina lebih cepat mengadakan
perlemakan dibandingkan dengan ternak jantan yang sekaligus
membuktikan bahwa ternak betina cenderung mengadakan
perlemakan pads bobot hidup wang lebih rendah. Jadi
tingginya lemak karkas kazshing betina erat kaitannya dengan
masak dinl disana ternak betina adalah masak dini sedangkan
jantan adalah masak lambat. Selain ito kemungkinan juga ada
hubungannya dengan aktifitas hewan dimana kambing betina
kurang nelakukan gerak ataun pasif, sebab dalamn
gerak terjadi suatu rentetan kontraksi dan relaksasi dari
otot dikerjakan oleh suatu nekanisme yang nemer lukan
energi, oleh karena ternak betina kurang bergerak atao
pasif sehingga energi vang tersedia digunakan untuk
lemak pada tubuhnya. Oleh Soeparno  (1985)

penimbunan

dinyatakan, bahwa pada ternak muda penimbunan lenak terjadi

disekitar jeroan dan ginjal. Ditambahkan oleh Berg dan

Butterfield (1976), babwa lesak merupdkian jaringan yang

berubah-ubah baik dalan jumlah maupun penyebarannya oleh
ru -

Jomak peppunyai pengaruh besar pada proporsi

karena itu




Jaringsn dalanm karkas_

B
eral lemak dap Persentase lemak jantan yang diperoleh

ada eneliti
: Penelitian ini 0,071 kg (1,508 %) tidak berbeda jauh

dengan hasil Penelitian Abustam dik. (1994), pada kambing

Racang Jjantan umur dibawah saty tahun dengan pemeliharaan

didaerah ketinggian 0.05 kg (1,11 %) sedangkan didaerah
pantai 0,07 kg (1,67 %),

Eﬂﬂﬂ;:nn__lEHiﬂ_hﬂﬂlﬂniﬂ__lﬁthﬂdﬂﬂ_*ﬂEntiﬂﬂﬁﬂ__ﬂﬂﬂ__LﬂﬂﬂﬁﬁE

Rata-rata meatiness dan leaness pada kanbing Kacang

Jantan dan betina dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. BRata-rata Heatiness dan Leaness

Jenis Eelamin Heatiness Leaness
Jantan 2,764 51,250%
Betina 2,316 14, 736"
LeLerangan - 8,b pota-rata yang diikoti dengan huruf yang
berbeda pada kolom yang SEna
menunjukkan perbedaan sangat nyata
(P< 0.01).

Uji t-Student penunjukkan bahwa meatiness pada kambing
beda nyata dengan peatiness pada kambing

Tetapi leaness antara kambing

jantan tidak ber

betina (2,764 dan 2,316).

jant d betina berbeda sangat nyata (F<0,01) dinana
Jantan an
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leaness  pad j i
& Jantan lehbih Linggi daripada Jleapess pada

betina. Ini berarti Jenis

kelamin tidak berpengaruh
terhadap meatinesgs i
tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap

leaness pada kambing Kacang.

Sekalipun jenis kelamin tidak berpengaruh terhadap

mealiness tetapi terlihat mgatiness jantan sedikit Ilsbih

tinggl daripada betina. Hal ini disebabkan oleh berat l

hidup dan umur yang digunakan pada penelitian ini, dimana
dijelaskan oleh Black (1983), bahwa jenis kelamin tidak
penpengarnhi komposisi karkas domba pada berat kurang dari
10 kg, sebaliknya pada berat hidup vang lebih tinggi jenis
kelamin dapat mempengaruhi komposisi karkas. Pada berat

tubuh atan berat karkas vang sama domba jantan mengandung

lebih banyak otot dan tulang, dan lebih sedikit lemak
daripada domba betina (Crouse et al., 1878 daslam Soeparno,
1985). Heskipun demikian, dapat terjadi bahwa Jjenis kelamin
tidak mempengaruhi atao mempunyal pengaruh vyang kecil
terhadap komponen karkas, termasuk distribusi tulang (Jenes

et al., 1983 dalam Soeparno, 1885%. Perbedaan komposisi

karkas karena jenis kelamin ini baru dapat terjedi setelah

mencapai fase pertumbuhan pengdemukan. ek fmgcke wnd

penunjukkan bahwa fenomena ini sesual dengan tidak adanya

n terhadap berat edible mpeal dan berat
tidak berbeda.

pengaruh jenis kelami

tulang, sehingga ratio keduanya Jufa
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Heatiness Jantan i
t ¥ang diperoleh pada pene

litian ini
tid ;
idak berbeda Jauh dengan hasil penelitian

bust
Abustam dkk. (19949, Pada kambing Eacang jantan umur

dibawah satu tahun dengan Pémeliharaan didaerah hketinggian
dipercleh 2,74 sedangkan didaergh pantai 2Z,52. Sedangkan
jika dibandingkan dengan hasil penelitian Devendra (1980)

yaknl ratio 4,1 untuk kambing pemelihraan pedesaan dan 4,9
untuk kambing pemeliharasn eksprimental, maka  hasil
penelitian ini lebih rendah. Perbedaan ini disebabkan oleh
umar ternak yang tidak sama, Devendra (1980) menggunakan

ternak kasmbing umur tiga tahon dimana pada wopmur ini

kemungkinan persentase tulang semakin menurun sedang
persentase daging semakin meningkat.

Jenis kelamin berpengaruh terhadap leaness dimana
lebih tinggi pada jantan dibanding betina. Hal ini terkait
dengan ternak betina yang wmasak dini sedangkan ternak
jantan masak lambat dimana ternak betina lebih cepat

mengadakan perlemakan dan cenderung mengadakan perlemakan

pada bobot hidup yang lebih rendah {Bergd dan Butterfield,

1976). Selain itu adanya aktifitas ternak betina yang pasif

sehingga energi yang tersedia digunakan untuk penisbunan

lemak. Dari kedua hal ini nenyebabkan jumlah lemak Jjantan

lebih rendah dibanding beting, dimang askin rendsh berat

lemak bagail EEnhaﬂi slau penyebut maka makin tinggi nilaj
nak se

ratio yang diperoleh sebagainana pada penelitian ini.
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EESIMPULAN DAN SARAN
Besimpulan

B-&rﬂhﬂarkaﬂ hEIS:'I.l dﬂ.ﬂ thbahaEEn ﬂlliﬂ. kESiIPulﬂ.ﬂ rang

dﬂpat diPErﬂ-lEh Pﬁdﬁ. kﬂnbing Eanang ?ang hﬂl‘uﬂut ku'rang

dari satu tahun adalah -

1. Jenis kelamin tidak mempengaruhi berat dan persentase

edible meat, berat dan persentase tulang, serta
meatiness.

2. Berat lemak dan persentase lemak pada kambing betina
lebih tinggi daripada kambing jantan.

3. Legness lebih tinggi pada kambing Jjantan daripada

kambing betina.

Saran

Dalam upaya mendapatkan berat dan persentase komposisi

karkas yang diinginkan, maka faktor umur, bobot potong dan

jenis kelamin perlu diperhatikan.
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I. A M F I R A N



Jampiran 1. Perhit
Eihhun;m UJi t-Student terhadap Berat

- ing Kacang.
- 1
Perlak '
Ulangen , a oL an

iii'iilf-illli-lli h! iu-q-....._f.'_f_._.“.. ;.
1 4,280 £,220 |

. 2,200 1.400
? 3,820 2,880 |
4 3,805 2,910 |
5 2,625 2,270 :
X 16,730 ¥ 13,680 :
z 3,346 2,136 i-
{I:
Diketahul 2 5 |
2x 2 - 59,1194 212 = 41,6838 |
" ' 2 |
(2x,)° = 279,8929 (2r,)% = 187.1424 |
it iy v GEh) !I
1 a{n=-1) |
1194) = (212,892 ;.
B 5(5=-1)

= 0,7852
31
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2
2
& = 2R - (=)
n{n-1)

- A5)(41,6838) - (187,1424)

- 1.0638
1
Sx - 3 \/ - + 1,
ﬂ1 nE
dimana 2
- 2
2 (ng =1)8, + (n, -1)s,
b -

n, + n, - 2

(5 - 1)(0,7852) + (5 - 1)(1,0638)

5 « 5 = 2
- U,,'EIE-‘E"
- ﬂ19515
Jadi 3
) 3 . 1
Sx - S ng n,
32



Derajat Eebebasan (dk)

0,9612 i, 1
5, 5§
{‘319515}{-0,532]
0,6081
Sx

3,346 - 2,73

00,6081

1,003"8

N
=]

Dengan Peluang = ( 1 = 1/2X)

0,01

9,05

3,36

2431

53



lampiran 2. Perhityy
Ean Uji t‘ﬂt
bls Feat Kambing Egral;gfﬂmi“ Peraentase

i

!Et'llﬁuan_

Ulangan
- - «antan .(11}”. Betina (X,)
-‘."‘.:1.‘-““' E_T-t.-1+‘t----t----
1 e
Tty 70,63
2 b
) EBE"}I'ﬁ 51,73
? 74,90 63,39
; 75..'35 68,88
° 69,08 - 63,59
X 360,260 330,220
X 72,052 66,044
Diketahui =
2 2
ZX, - 25996,1938 23X, = 21924,4644
: 2
2
(2x,) = 12978T,2676 (ZXL,) = 109045,2484
- 2
2 nZX, - (2x,)
S - min-1) |
{5}(25995;1535} é.{129157.26151
B 5(5=1)
34



Dimana @

Jadi :

Efifif = {Eiigl

n { n =1 }

{5}[2192{145441'i”[1ﬂ90{5.213¢]
5 (5=1)
57T,0736
20

28,8576

1 1
il L -

(ng = 1) 512 + (B, = 1) 522

n1 * n2 - k
(5 - 1)(9,6850) + (5~ 1)(28,6536)

5 + 5 - 2

19,2693

s
\f19.263

4,3896

1
s\/m "
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- {4.33951(0;5523
- 2,71762
s g L
t = : : 12
Sx
12,052 = 66,044
P
- 2,164"°
Derajat Kebebasan (dk) = n, + 0y
= 5§ + 5
- 8
Dengan Peluang = (1 - 1/20%)
; - 31
0,01 ?_?
2 i 35
tﬂ.ﬂﬁ 3
36




Iampiran 3. Perhit
. an U -
&h;uﬁtﬁmb gi tci‘::unt terhadap Berat
P
Ulan!&n oerlakugagn
. Jantan (X) - petina (x)
ltlli.tlll--ll.l-llln-'l-l-lnl EE e
1 1,520 0,500
2 -':rl,g_ﬁn 0;9:-:&5
3 ?,‘.255 1,100
4 1,195 1.155
5 1,125 1,100
I 5,995 5,750
b 4 1,199 1,150
Diketahui :
2 E
>3, = 17,3585 ZX, = 6,8025

2 2
(Zx,) = 35,9400 (£2X,) = 33,0625

28 - :
! n(n-1)
(5)(7,3585) - (35,9400)
i 5(5-1)
. 0,0426
37
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2% o BEGE e gt

n{n-1)

(5)(6,8025) - {Ei;uszﬁl

5(5=-1)
= 0,0475
Sx = 5 —..'.._
\fn1 - h,
Dimana 2
- 2 2
n, + n, = k
(5 =1)(0,0428) + (5 = 1)(0,0475)
5 « § - 2
= 00,0450
_
S = Vﬂ.mﬁﬂ
= (0,2122
Jadi :
= 5 =

- 0.2122 |[® *+ %

- (0,2122)(0,6324)

= 0,1342
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X, Cw g
£ = ] Iﬁ_
8x
1,199 = 1,150
0,1342
- ﬂ': 3551115

Derajat Kebebasan (dk) =

Dengan Peluang = ( 1
t9,01 = Tl

- 1
0,05 #2
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Lampiram 4, Perhi tun
TulaﬂﬁfEﬁ:ﬁlggiﬁzziggfent terhadap Persentase

Ferlakau En

Ulangan
Jantan (X,).. .. . _Betina (X,)

: llitill::ﬁ'itiuni x_'#iill.ﬁiiilllli*"
1 25?53 25,10

2 Eﬁrﬁﬁ 3T, 11

3 2}553 26,51

i 23,66 27,21

5 29,60 N 30,81

X 132,21 146,74

X 26,442 29,346

Diketahul :
3 2
21, - 3532,7255 =X, = 4399,5824

2 2
(Zx,) - 17479,4841 (21X,) = 21532,6276

1&15112 - {EEIﬁJE
") - n(n=-1)

(5)(3532,7255) = (17479,4841)
5(s5 - 1)

- 9|2UT1

40
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8 o AELE e (2x,)*
R { a-1)

(5)(4399,5824) "= (21532.6276)
5 (5 - 1)

23,2642

Dimana

g2 ) (o, = 1) STE + [nE -1) EEE

(5 =-1) (9,2071) + (5 = 1) (23,2642)

16,2356

S = ﬂ1ﬁ.2355

= 4,0293

Jadi :

1 1
Sx = 8 ‘f A, *om

- 4,D295 % + %

= 2,5483
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X o g
t o 2
Sx
?9-345 - 26,442
2,5483
= 1,140"8

Derajat Eebebasan (dk) = n

Dengan Peluang = (1 = 1,.2X)

0,04 = a3

%,05 = 3,36
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lampiran 5, Perhi
Iemnktkfuﬁan UJi t-Student terhadap Berat

hing' [ﬂﬂ-_ans £

Perlakusgn.

Jantan .(11; (e Bﬂtiﬂﬂ{IE] )
-"**'..'T_.""'“' k‘ FRA R E RN AR RS R
! 0’13:' 0,255
: 2vaa 0,125
? ikl 0,170
4 0,050 0,185
> 0,050 0,200
X 0,355 0,915
» 0,071 0,183
Diketahui
2 2
EI1 = 00,0300 EIE = 00,1767
(2x,)° = 0,1260 (Z5,)? = o0,8572
4 nzy? - (2x)°
51 B n(n=-1)
(s)(0,0300) = (0,1260)
i 5(5=1)
= 0,001
43




2 nEx,? . (2x.)2
8o s 2= e
n (on-1)

- _[5}{D;1TET}' - {n;aﬁTz}

5 8 < 1)
= 00,0023
BI - 5 -1— + l
\f‘ﬁ )
Dimana :
: = 2 : 2
n, + ny, = k
(5 - 1)(0,001) "+ (5 - 1)(0,0023)
- ._5*._5.._2.... _
= 0,00165
g = dm_
= 0,0406
..I_a.di_ H
ax - E %_1 L %E




|
.n.
- '
2
fd
L% |
=4

&x
0,185 -~ = = “g 079
0,0256

A
4,375 " (Sangat Nyata)

Derajat Eebebasan (dk) = n

Dengan Peluang = (1 - 1,/2&)

*0,01 = 2

0,05 =
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lampiren 6, Pernit
" ungan. Uji t-
Lemak Kﬂhhin::}hengélf“nt terhadap Persentase

Ulangan ST ST R W G g e e
P _.Ja_n-r_;m:l;;'_l}_ iy .._3.,1-,1.:_.@- __{121
*irsrastessstesn B seeserirnre
1 2,13 4,27
; 1436 5,16
: 247 4,10
. 0,99 3,91
5 1,32 5,60
i;_ 7453 23,04
T 1,506 4,608
Diketahui
2L - 12,1131 =x,° = 108,3166

(2x,)° = 56,7009  (=X,)% = 530,8416

2 o 2
82 » XL - (ZX,)

n{n-1)
(5)(12,1131) - " (56,7009)
5(5=-1)

- 0,1932

46




- Jadi :

=y 2
EEEE_ - {EE ;E
n { 0 = 1'} o

(5)(108,3166) - (530,8418)

555 (5-~1)

G:EETGTI;I

E - —
1:11"’::2

{ﬂ1 . 1} EIE + {HE - 1] SEE
n1+n2-ls. -

(5 - 1)(0,1932) + (5 - 1)(0,5370)

S +« § - 2

0,3651
1,!' 0,3651
0,6042
1 1
3 \/.n1 1 n,

47



+*
Ll'll-l‘- !

4,608 " 1,506

0,3821

.
= 88,1182 (Sangat Nyata)

Derajat Eebebasan (dk) = n, + n

Dengan Peluang = (1 = 1/2)

t5,01 - e

tﬂ.ﬂﬁ - 2|31
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Lampiran 7. Pernit
'Enn‘-in:nf;:n UL t-Student tlrhndap Meatineas
Ulangaw - Perlakuan.
._-‘_"f‘:'f‘:'_'*fnn._rq.._‘:-k‘-:.:-lt.._....:‘,_."..
] 2,82 2,81
: = 1,56
i 3,17 2,62
4 3}13 2'53
5 2,33 2,06
—_ X 13,82 11,58
X E‘_,?El, _2r31ﬁ
Diketahul s
_ .2 2
Z X, - 38,938 ZX, = 27,8386
I - ' 2
(Zx,) = 191,075 (Z %) = 134,094
2+ 2
2 nZX - (Zx,)
E -
1 . oa{me-1)
=® P { 5 -1 l
- 0,1809
49



DMmang =

————

B (n -1)

(E]IETiBﬁEE}“'"é "(13{;U§E£J

5 (5 - 1)

0,2548
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i 3 ”
EI - G-lEET e L -
] 5
= 0,2951
. : .-11. 2 11
: Sx
2,764 "= 2,316
00,2951
- 1,5200%2

Derajat Eebebasan (dk) .= n, +

Dengan Peluang = (1 = 1/2X)

t = 3,36

0,01

-1




Iampiran 8. Fsvhi
; tungan U

Ulangan S 'P"'--I--l-a k'uan
| - i Ji.ntu,n_ .
| (X)) - “Betina (X,)
1 4 l-i-t-t-l--it k‘ ...‘_-‘*“l..l‘ “.
32 92 '
2 . : . 16,55
: 4,00 11,20
50, :
. 76,10 17,64
X | _
- A 73,68
X
—t i L0AT 14,736
Diketahui 3
__ 2 2
Z X = 14161,0513 ZL = 1126,2980
I ' _—
(Zx) -  65766,6025 (ZX,) = 5428,7424
2 2 |
2 nZX - (=X,)
31 - =1 : _-1"'""
n(n-1 X
{5][14.151,{!513} {55155 6025)
- 251,9327
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2
82 - e

. (n -1 )
- {E}LHEEFE?H}”_';' (5428,7424)
5 (s5- 1)
= 10,1373
. _ - T
- g - 4 &
s \/ Lo L
 Dimana : ;
& (o, - 1) 512 + {ni - 1) 5,
) n, + n, = Kk
= (5 = 1)(251,9327) + (5 - 1)(10,1373)
5 + 5 = 2
= 131,0350
3 = \]131&35&
= 11,4470
Jadl :




Sx = 11,4470 L
: 5
= 7,2397
- I -
& _ i ..
SX
21,290 =" 14,736
T,2397

- 5.'IZJ-1"':Z“JJ|E‘IIr (sangat nyata)

Deraﬁat Eebebagan (dk)

Dengan Peluang = { 1
to,0r = %6

- 2,3
ty,05 2

-
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